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ABSTRAK

Herselina Zaima 2013. Busana Pesta Dengan Hiasan Aplikasi Persia Dan
Shirring Tarikan Benang. Proyek Akhir, Program Studi DIIl Tata
Busana, Jurusan KK FT UNP.

Busana Pesta merupakan busana yang digunakan saat menghadiri acara
pesta. Pada proyek akhir ini busana pesta yang dibuat menggunakan hiasan
aplikasi Persia dan shirring tarikan benang. Aplikasi Persia merupakan suatu cara
menghias kain dengan mengambil motif dengan kain perca yang kemudian
dijahitkan kebahan kain yang akan dihias. Selanjutnya shirring tarikan benang
merupakan salah satu kerutan yang sudah divariasikan. Berdasarkan pengamatan
dipasaran, kombinasi kedua hiasan ini masih jarang ditemukan dan prospek
produk dari ini diperkirakan akan banyak diminati karena keunikannya.

Busana pesta ini terdiri atas tiga bagian yaitu balero, kamisol, dan rok.
Balero menggunakan lengan suai pendek dan pada bagian ujung bawah baju,
tengah muka, bawah lengan diberi hiasan aplikasi Persia dengan sedikit aksen
manik. Kamisol dilapisi dengan shirring tarikan benang dan pada setiap
sambungan garis hiasnya ditaburi dengan manik. Rok terdiri dari 2 lapis dimana
lapisan pertama dihiasi dengan aplikasi Persia dan lapisan kedua disambung
dengan kerutan.

Warna yang digunakan yaitu pink dan ungu menggunakan bahan lemon
squash, velvet lemon, dan tile polos. Aplikasi persia diambil dari motif kain
borkat. Dengan proyek akhir ini diharapkan menjadi suatu ide kreatif, inovatif
dalam mengembangkan suatu desain dan teknik menghias busana pesta.

Kata kunci : busana pesta, aplikasi persia dan shirring tarikan benang.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses modernisasi hampir tidak bisa dibatasi ruang lingkup dan
masalahnya, baik dari aspek sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain.
Perkembangan dari keadaan yang tradisional menjadi lebih modern, juga
terlihat pada busana. Busana yang dikenakan seseorang selain bertujuan
untuk aktualisasi diri, juga digunakan untuk menunjukkan identitas, strata
sosial, karya seni dan kreatifitas.

Sesuai dengan perkembangan zaman yang semakin canggih dan
pesat menuntut manusia untuk memenuhi kebutuhan sesuai dengan
kemajuan zaman sekarang. Salah satunya ialah dalam bidang busana.
Bukan saja dari segi perkembangan teknologi dan pendidikan, bidang
busana juga mengalami perkembangan yang sangat pesat cepat dan kreatif.
Semakin kreatifnya para desainer sehingga dapat menghasilkan busana
yang cantik, unik, elegan, dan mewah.

Contoh dari busana yang cantik, unik, elegan dan mewah salah
satunya adalah busana pesta. Busana pesta dapat diartikan sebagai busana
yang dapat dipakai saat menghadiri pesta. Pada umumnya busana pesta
memiliki beberapa hiasan yang berfungsi untuk menimbulkan kesan yang
indah dan mewah. Bila dibandingkan dengan busana sehari-hari, busana

pesta memiliki nilai keindahan yang lebih tinggi.



Menurut Pahma (1985:130) busana pesta terdiri dari 3 kesempatan
pemakaian yaitu busana pesta siang, busana pesta sore, busana pesta
malam. Selain dari pembagian tersebut busana pesta juga terdiri dari
busana pesta resmi, busana pesta resepsi pernikahan, busana pesta dan
busana pesta lainnya. Pada proyek akhir ini penulis tertarik untuk
menciptakan suatu produk busana pesta untuk remaja.

Busana pesta adalah busana yang dipakai pada saat menghadiri
pesta. Busana pesta yang oleh penulis ciptakan yaitu busana pesta yang
akan digunakan oleh remaja yang dapat dipakai untuk menghadiri pesta
seperti pesta ulang tahun, pesta pernikahan dan lain-lain pada kesempatan
malam hari.

Dalam menciptakan suatu busana pesta prinsip-prinsip desain
haruslah diperhatikan. Menurut Ernawati (2008:211) Prinsip-prinsip
desain terdiri dari : harmoni (kesatuan dan keselarasan), proporsi
(perbandingan), balance (keseimbangan), irama , aksen (pusat perhatian)
dan unity (kesatuan). Pada suatu busana hendaklah mempunyai aksen
(pusat perhatian) tersendiri sehingga dapat menonjolkan kemewahan dari
busana tersebut. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk membuat pusat
perhatian pada busana salah satunya ialah dengan cara memberi hiasan
sulaman bordir, sulaman tangan seperti sulaman fantasi, sulaman bayang,
sulaman hongkong, sulaman terawang, sulaman aplikasi, sulaman
melekatkan benang, shirring, memasang manik-manik, memasang kancing

dan lain-lainnya. Namun dalam menghias busana pesta, hiasan yang



digunakan tidak melalui sulaman tangan saja, nhamun dapat
mengkombinasikannya dengan teknik lain dengan mempergunakan salah
satunya aplikasi persia dan shirring tarikan benang.

Menurut Pulukadang (1982:73) aplikasi merupakan teknik menghias
dan melekatkan kain yang telah dibentuk diatas kain lain. Sedangkan
menurut Zahri (1984:18) aplikasi adalah suatu teknik menghias kain
dengan melekatkan kain setelah dibentuk sesuai motif yang diinginkan
dari bagian baik bahan. Hal yang harus diperhatikan pada teknik ini ialah
ragam yang digunakan tidak banyak berbiku-biku dan tidak banyak
bersudut-sudut runcing. Untuk menempelkan aplikasi persia dapat
dilakukan dengan menggunakan beberapa macam tusuk hias seperti tusut
balut, tusuk wveston, tusuk flanel, dan tusuk kelim. Pada penempelan
aplikas Persia penulis menggunakan tusuk hias kelim dengan cara
mengikuti bentuk arah motif pada aplikasi Persia tersebut.

Selanjutnya Zahri (2007 : 58), mengemukakan “shirring merupakan
kerutan yang terdiri tiga atau lebih jajaran setikan”. Setiap jajaran setikan
haruslah mempunyai jarak yang sama. Jajaran setikan mesin harus lurus
dan sejajar dengan jarak yang sama = 0,6 cm, dan lebar tergantung dari
pola yang direncanakan. Shirring tarikan benang merupakan salah satu
shirring yang ditarik menggunakan benang. Agar mendapatkan hasil
kerutan pada shirring tarikan benang yang bagus pada saat pemotongan
bahan untuk pembuatan shirring penulis memotong bahan dengan

menggunakan arah serat diagonal atau 45°. Alas an penulis memotong



bahan dengan arah diagonal ialah agar mendapatkan hasil kerutan yang
bagus. Kemudian untuk kedua hiasan yang penulis gunakan tersebut
terlihat indah dan mewah penulis memberikan hiasan tambahan yaitu
memasangkan manik-manik pada bagian aplikasi persia dan setikan
shirring tarikan benang.

Berdasarkan pengamatan penulis busana pesta  yang banyak
ditemukan dipasaran yaitu berupa gaun atau dress, baju kurung, kebaya,
gaun yang menggunakan kamisol dan kaos dengan desain sederhana.
Hiasan yang digunakan berupa bordir, sulaman tangan dan lain-lain.
Busana pesta dengan hiasan aplikasi persia dan shirring tarikan benang
dengan model desain yang terdiri dari balero, camisole dan rok yang
penulis ciptakan masih jarang ditemukan dipasaran. Hiasan shirring pada
umumya hanya digunakan pada garis pinggang, garis leher, garis yoke,
puncak lengan, serta ujung lengan. Sedangkan aplikasi persia biasanya
digunakan pada pembuatan busana kebaya, dan hiasan blus yang
digunakan pada bagian atas dada, bawah blus, ujung lengan dan lain-lain.
Yang kemudian hiasan yang ditambah rata-rata menggunakan payet pada
bagian motif yang diangggap perlu diberi payet.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik menciptakan suatu
busana pesta untuk remaja. Dengan mengkombinasikan aplikasi persia
dan shirring tarikan benang sebagai hiasan pada busana pesta prospek
ekonomi dari busana ini diperkirakan akan sangat menguntungkan

terutama bagi usaha butik, modeste, dan lain-lain. Dengan hiasan busana



dan hiasan yang unik, feminim, elegan dan masih jarang ditemukan
dipasaran, tentunya busana ini akan busana ini akan banyak diminati dan
dapat dijual dengan harga yang relative tinggi. Konsumen yang diharapkan
yaitu remaja dengan ekonomi kelas menengah keatas yang menyukai
dunia fashion dan ingin tampil beda serta dalam masa menemukan jati
dirinya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin mengangkatnya
menjadi Proyek Akhir dengan judul “Busana Pesta dengan Hiasan

Aplikasi Persia dan Shirring Tarikan Benang”.

B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan dari Proyek Akhir ini adalah :

a. Menciptakan suatu produk berupa busana pesta dengan
menggunakan hiasan aplikasi persia dan shirring tarikan benang.

b. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa agar dapat
mengkreasikan ide — ide, konsep, pola pikir dan kreatifitasnya yang
dikemas secara terpadu untuk menghasilkan produk busana yang
berkualitas.

c. Merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Studi
DIIl Tata Busana Jurusan Kesejahteraan Keluarga Fakultas Teknik

Universitas Negeri Padang



2. Manfaat dari Proyek Akhir

a. Bagi mahasiswa Tata Busana dapat menambah wawasan dan
kreatifitas untuk menghasilkan sebuah karya yang bermanfaat
dalam bidang busana.

b. Dapat mengembangkan kreatifitas mendesain model baru dari
variasi shirring dan aplikasi persia.

c. Memberikan inspirasi atau sumber gagasan yang baru dibidang
busana untuk menciptakan suatu karya.

d. Bagi mahasiswa Tata Busana dapat menambah koleksi produk
yang baru dengan teknik hias dan model baru.

e. Sebagai literature bagi peneliti selanjutnya.





